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ABSTRAK
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imenguji idampak ipemberian ikuis isetelah kegiatan membaca terhadap kemampuan pemahaman bacaan siswa kelas lima di UPT SPF SD Negeri 105354 Purwodadi Galang pada tahun ajaran 2025/2026. Pemahaman bacaan imerupakan iketerampilan imendasar iyang imendukung ipemahaman isiswa terhadap materi ipembelajaran ilintas imata ipelajaran; iMeskipun idemikian, sejumlah besar siswa sekolah dasar terus mengalami kesulitan dalam memahami materi bacaan. iPenelitian iini imenerapkan ipendekatan ikuantitatif imenggunakan imetode kuasi-eksperimental idengan idesain ikelompok ikontrol ipretest–posttest. iPartisipan penelitian ini adalah 40 siswa kelas lima yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan ikelompok ikontrolKelompok ieksperimen idiajarkan imenggunakan iaktivitas membaca yang diikuti dengan kuis, sedangkan kelompok kontrol menerima pengajaran membaca konvensional tanpa kuis apa pun. Data dikumpulkan melalui tes ipemahaman ibacaan iyang idilakukan isebelum idan isesudah iperiode perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t sampel independen. Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa inilai irata-rata posttest kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol, dan analisis t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian kuis setelah membaca memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pemahaman bacaan siswa. Oleh karena itu, kuis setelah membaca dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran alternatif yang efektif untuk meningkatkan pemahaman bacaan di kalangan siswa sekolah dasar.
Kata kunci: kuis setelah membaca, pemahaman membaca, siswa sekolah dasar, pembelajaran membaca, hasil belajar



ABSTRACT

This istudy iaims ito idetermine ithe ieffect iof iadministering iquizzes iafter ireading activities ion ithe ireading icomprehension iof ififth-grade istudents at UPT SPF SD Negeri i105354 iPurwodadi iGalang iin ithe iacademic iyear i2025/2026. Reading comprehension is a fundamental skill that supports students’ understanding of learning imaterials iacross isubjects; ihowever, imany ielementary istudents istill experience idifficulties iin icomprehending ireading itexts. iThis istudy iemployed a quantitative iapproach iusing ia iquasi-experimental imethod iwith ia ipretest–posttest control igroup idesign. iThe iresearch isubjects iconsisted iof i40 ififth-grade students divided iinto ian iexperimental igroup iand ia icontrol igroup. iThe iexperimental igroup received reading instruction followed by quizzes after reading, while the control group ireceived iconventional ireading iinstruction iwithout iquizzes. iData were collected ithrough ireading icomprehension itests iadministered ibefore iand iafter the treatment. iiThe iidata iiwere iianalyzed iiusing iinormality iitests, iihomogeneity iitests, iiand an iindependent isample it-test. iThe iresults ishowed ithat ithe iposttest imean iscore iof ithe experimental igroup iwas ihigher ithan ithat iof ithe icontrol igroup, iand ithe it-test analysis indicated ia isignificant idifference ibetween ithe itwo igroups. iThese ifindings demonstrate ithat iadministering iquizzes iafter ireading ihas ia isignificant positive effect on students’ reading comprehension. Therefore, quizzes after reading can be used ias ian ieffective ialternative ilearning istrategy ito iimprove ireading comprehension among elementary school students.
Keywords: quizzes iafter ireading, ireading icomprehension, ielementary ischool students, reading instruction, learning outcomes

PENDAHULUAN
Pemahaman ibacaan imerupakan iketerampilan idasar iyang imemegang iperan penting idalam iproses ipembelajaran ibahasa iIndonesia. iKeterampilan iini itidak ihanya menuntut ipeserta ididik iuntuk imampu imembaca iteks isecara ilancar, itetapi ijuga mengharuskan imereka imemahami iisi ibacaan isecara imendalam, imengidentifikasi gagasan iutama, imenarik isimpulan, iserta imengaitkan iinformasi idalam iteks idengan pengetahuan iyang itelah idimiliki sebelumnya.
Menurut Tarigan (2008), membaca ipemahaman iadalah isuatu proses untuk memperoleh makna dan pesan yang disampaikan penulis melalui teks tertulis. Senada dengan pandangan tersebut, Dalman (2013) menegaskan bahwa membaca pemahaman menitikberatkan pada kemampuan pembaca dalam memahami isi bacaan secara komprehensif, baik yang bersifat tersurat maupun tersirat.
Namun, banyak siswa sekolah dasar terus menunjukkan kemampuan pemahaman ibacaan iyang iterbatas. iSejumlah ibesar isiswa imengalami kesulitan ketika menjawab pertanyaan tentang sebuah teks, menentukan ide-ide utamanya, atau merumuskan ikesimpulan iberdasarkan iapa iyang itelah imereka ibaca. Beberapa faktor iberkontribusi ipada imasalah iini, iseperti imotivasi ibelajar iyang rendah, kurangnya ifokus iselama isesi imembaca, idan ipenggunaan ipendekatan pengajaran tradisional iyang itidak isecara iaktif imelibatkan isiswa idalam iproses pembelajaran (Susanto & Nugraheni, 2020).
Selain itu, pembelajaran membaca yang hanya menitikberatkan pada aktivitas membaca teks tanpa disertai tindak lanjut evaluatif cenderung mendorong siswa untuk membaca secara pasif, sehingga pemahaman terhadap isi bacaan tidak berkembang secara optimal dan mendalam.
Salah isatu ipendekatan ipengajaran iyang idapat idigunakan untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa adalah dengan memberikan kuis setelah kegiatan membaca. iKuis iini iberfungsi isebagai ipenilaian iformatif iyang imembantu mengukur iseberapa ibaik isiswa imemahami imateri isekaligus imemberikan iumpan balik langsung tentang kemajuan belajar mereka. (Sari & Pratama, 2021). Pemberian ikuis isetelah imembaca idapat imendorong isiswa iuntuk ilebih fokus, meningkatkan daya ingat, serta melatih kemampuan berpikir kritis terhadap teks bacaan. iRahmawati idan iNugroho i(2022) imenyatakan ibahwa kuis yang diberikan secara berkala dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar siswa karena mereka terdorong untuk memahami materi dengan lebih baik.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa memasukkan kuis ke dalam proses pembelajaran dapat memengaruhi prestasi belajar siswa secara positif. Penelitian oleh Jamilah (2019) menunjukkan bahwa pemanfaatan media kuis mampu efektif dalam peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian lain juga mengungkapkan penerapan kuis pembelajaran bahasa mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Ambarita et al., 2021).
Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa pemberian kuis setelah kegiatan membaca berpotensi menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman bacaan siswa sekolah dasar. karena itu, untuk mengetahui pengaruh pemberian kuis setelah membaca terhadap pemahaman membaca siswa kelas V UPT SPF SD Negeri 105354 Purwodadi Galang tahun ajaran 2025/2026.

BAHAN DAN METODE
Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idengan imetode kuasi-eksperimental idan idesain ikelompok ikontrol ipretest–posttest. iStudi iini dilakukan pada isemester iganjil itahun iajaran i2025/2026 idi iUPT iSPF iSD iNegeri 105354 Purwodadi Galang. Sumber data adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 40 siswa, iyang iditetapkan isebagai isampel imenggunakan iteknik itotal isampling. Kelas V-B berperan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas V-A sebagai kelompok control. 
Bahan penelitian meliputi teks bacaan sesuai tingkat kelas V, lembar kuis setelah imembaca, iserta iinstrumen ites ipemahaman imembaca. iKelompok eksperimen idiberikan ipembelajaran imembaca iyang idiakhiri idengan ikuis isetelah membaca, isedangkan ikelompok ikontrol imengikuti ipembelajaran imembaca tanpa kuis iSebelum ipenerapan iperlakuan, ikedua ikelompok imenyelesaikan pretest untuk menilai ikemampuan iawal imereka. iSetelah iperlakuan iditerapkan, iposttest diberikan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman bacaan. 
Instrumen ipenelitian iterdiri idari ites ipemahaman ibacaan iyang mencakup indikator iseperti imemahami iisi iteks, imengidentifikasi iide iutama, imenjawab pertanyaan iberdasarkan ibacaan, idan imeringkas ibacaan. iData idikumpulkan idari hasil ipretest idan iposttest isiswa idan idianalisis imenggunakan iteknik istatistik deskriptif dan inferensial. Normalitas data diperiksa menggunakan uji Liliefors, sedangkan homogenitas dinilai melalui uji F.2025/2026.. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Pembahasan
Penelitian idilakukan idengan siswa V lima di UPT SD iNegeri i105354 Purwodadi Galang selama tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif menggunakan idesain ikuasi-eksperimental idan bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian kuis setelah membaca terhadap pemahaman membaca siswa V UPT SD Negeri 105354 Purwodadi Galang T.A 2025/2026. 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan konsultasi pada pihak sekolah tanggal 15 September 2025 untuk meminta persetujuan dari kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Berdasarkan otorisasi kepala sekolah, izin diberikan untuk melakukan penelitian di dua kelas, yaitu kelas V-A dan kelas V-B. 
Pada tanggal 13 November 2025 peneliti melakukan pretest di kelas VA dan VB, tujuannya adalah untuk imengidentifikasi itingkat ikemampuan iawal isiswa. Selanjutnya, idata ipra-uji idianalisis imenggunakan iuji inormalitas iuntuk imemeriksa apakah idata iterdistribusi isecara inormal idan iuji ihomogenitas iuntuk menilai apakah kedua iset idata itersebut ihomogen. iKemudian ipada itanggal i14 iNovember i2025 kedua kelas idiberikan iperlakuan iyang iberbeda, ikelas iVA isebagai ikelas kontrol yang diajarkan imenerapkan imetode ikonvensional. ikelas iVB iyang idiajarkan menerapkan teks bacaan kemudian diberikan kuis.
Setelah iposttest idilaksanakan imaka ipeneliti imendapatkan ihasil posttest. Hasil posttest itersebut idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ipemberian ikuis setelah membaca iberpengaruh iterhadap ipemahaman imembaca isiswa. iUntuk imengolah data, ipeneliti imelakukan ipengujian inormalitas, ipengujian ihomogenitas, dan pengujian ihipotesis iantara idua ivariabel iuntuk imenentukan iapakah ipemberian ikuis setelah imembaca iberpengaruh iterhadap ipemahaman ibacaan siswa kelas V. UPT SD Negeri 105354 Purwodadi Galang.

2.Analisis Statistik
 	a, ipretest
	Hasil ipenelitian iperoleh idari ianalisis idata ipretest iuntuk ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol. iData ipretest idigunakan iuntuk imenilai ikemampuan iawal isiswa isebelum imenerima perlakuan. Analisis imenunjukkan ibahwa iskor ipretest irata-rata iuntuk ikelompok ieksperimen iadalah i55,8 isedangkan ikelompok ikontrol imemiliki iskor irata-rata i56,25
Tabel ii1 iHasil inilai iRata-Rata ipretest
	 iKelas i
	 i iRata-Rata iNilai iSiswa i

	 icontrol i
	 i56,25 i

	 iEksperimen i
	 i55,8 



Dari iTabel i1 imenunjukkan ibahwa irata-rata inilai siswa ipre-test untuk ikelas VA i= i56,25 idan irata-rata ipre-test iuntuk ikelas iVB i55,8. iDari ihasil inilai yang idapat dinyatakan ibahwa iV-B idapat idijadikan ikelas eksperimen ikarena rata-rata ilebih rendah idari ikelas iV-A.
	b, Post itest
Setelah ikedua ikelas idilaksanakan ipembelajaran, imaka idilakukan ites iakhir untuk iimengetahui iada pengaruh metode ipemberian ikuis isetelah imembaca iterhadap pemahaman imembaca isiswa ipada ikelas iV iUPT iSD iNegeri i105354 iPurwodadi Galang iT.P i2025/2026. iDari ihasil ipelaksanaan ipembelajaran idi idua ikelas yaitu kelas idengan iMetode iPemberian iKuis idan ikelas idengan ipembelajaran imetode Konvensional idapat idilihat inilai irata-rata posttest ipada itabel iberikut:
Tabel i2 iHasil inilai irata-rata ipost itest
	 Kelas i
	 iRata-Rata iNilai iSiswa i

	 iPemberian ikuis i
	 i81,2 i

	 iKonvesional i
	 i74,55 i



	Dari iTabel i2 imenunjukkan ibahwa irata-rata inilai isiswa ipost-test iuntuk ikelas yang idiberikan ikuis i=81,2 idan irata-rata ipost-test iuntuk ikelas iKonvensional i=74,55. Dari ihasil nilai yang idapat idinyatakan ibahwa imetode ipemberian ikuis iberpengaruh terhadap ipemahaman imembaca isiswa.
c, Uji normalitas
Uji inormalitas idilakukan iuntuk imemeriksa iapakah isampel ipenelitian mengikuti idistribusi inormal, isehingga iperlu idilakukan ipenilaian iterhadap normalitas idata ipost-test ipenelitian. iUji inormal idalam ipenelitian iini imenggunakan rumus iLiliefors. iKreteria iyang idigunakan iyaitu idata iberdistribusi inormal ijika iharga 𝐿tabel lebih besar dari 𝐿hitung. Berikut secara ringkas uji normalitas data dengan uji Lilifors pada table sebagai berikut:
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
	Kelas
	N
	Lo
	Ltabel

	VA
	20
	0,167
	0,190

	VB
	20
	0,138
	0,190



Berdasarkan tabel idiatas iuji inormalitas ipre-test ikelas iV-A ididapatkan Nilai Lhitung sebesar 0,167 dengan n = 20. Nilai L itabel ipada isignifikansi iα i= i0,05 untuk n = 20 adalah 0,190. Karena 0,167 < 0,190 (Lo < Lt), maka Ho diterima atau data berdistribusi normal.
Berdasarkan tabel diatas uji normalitas data pre-test kelas V-B diperoleh Nilai Lhitung sebesar 0,138 dengan n = 20. Nilai Ltabel pada taraf signifikansi α = 0,05 untuk n = 20 adalah 0,190. Karena 0,138 < 0,190 (Lo < Lt), maka Ho diterima atau data berdistribusi ‘normal’.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui keadaan sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas data post-test penelitian. Uji normal dalam penelitian ini menggunakan rumus Liliefors. Kreteria yang digunakan yaitu data berdistribusi normal jika harga 𝐿tabel lebih besar dari 𝐿hitung. Berikut secara ringkas uji normalitas data dengan uji Lilifors pada table sebagai berikut:
	Kelas
	N
	Lo
	Ltabel

	VA(Kontrol)
	20
	0,183
	0,190

	VB(Eksperimen)
	20
	0,168
	0,190


Pada ikelas ieksperimen, inilai idiperoleh iL0< iLtabel i(0,05) i(22) iatau i0,095 i< 0,184 untuk isignifikan i𝛼 i=5% idari ijumlah isiswa i22. iKarena iL0 i< iLtabel imaka H0 diterima, isehingga idata ipretest ikelas ieksperimen iberdidtribusi inormal.Pada kelas kontrol diperoleh L0 < Ltabel (0,05) (20) atau 0,171 < 0,190 untuk signifikan 𝛼 =5% dari jumlah siswa 20. Karena L0 < Ltabel maka H0 diterima, sehingga data pretest kelas kontrol berdistribusi normal.
	d. uji homogenitas
Setelah uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, uji homogenitas varians dilakukan menggunakan data dari kedua kelas. Uji ini dilakukan dengan uji F. Data dianggap homogen jika nilai F yang dihitung lebih kecil dari nilai F tabel, dalam hal ini hipotesis nol (H₀) diterima. Hasil uji homogenitas varians untuk kedua kelas disajikan di bawah ini.
[image: ]

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Fhitung = 1,484 dan Ftabel(0,5)(20,20)= 2,168 dengan α = 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis Fhitung < Ftabel kelas VA dan VB memiliki nilai Fhitung = 1,484 < Ftabel(0,5)(20,20)= 2,168 maka Ho diterima sehingga dinyatakan data post-test kelas VA dan VB Homogen.
e.Uji hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians sehingga mendapatkan hasil data berdistribusi normal dan homogen maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dapat dilihat pada tabel berikut:
[image: ]
Berdasarkan tabel, Thitung yang dihitung adalah 2,145, sedangkan nilai  Ttabel adalah 2,028. Menurut kriteria keputusan, ketika nilai t melebihi nilai t tabel, hipotesis alternatif (H₁) diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis tersebut didukung, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari pemberian kuis setelah membaca terhadap pemahaman bacaan siswa kelas lima. SD Negeri 105354 Purwodadi Galang T.P 2025/2026.

KESIMPULAN
	Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul Pemberian Kuis Setelah Membaca Terhadap Pemahaman Membaca Siswa Pada Kelas V UPT SPF SD Negeri 105354 Purwodadi Galang T.P 2025/2026 Sebagai berikut: 
1. Rata-rata skor pemahaman bacaan siswa kelas lima di SPF SD Negeri 105354 Purwodadi Galang yang hanya membaca teks tanpa diberikan kuis adalah 74,55, yang termasuk dalam kategori Sedang. 
2. Siswa kelas Vdi SPF SD Negeri 105354 Purwodadi Galang yang diajar menggunakan Metode Kuis Pasca Membaca meraih nilai rata-rata pemahaman membaca sebesar 81,2, yang dikategorikan baik. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Kuis Pasca-Membaca memiliki dampak yang signifikan secara statistik terhadap pemahaman membaca siswa kelas lima di Unit SPF SD Negeri 105354 Purwodadi Galang pada tahun ajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan dengan nilai T hitung sebesar 2,145, yang melebihi nilai Ttabel sebesar 2,028.
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t - Test:   Two - Sample   Assuming   Equal   Variances    

 67  50   

Mean   81,94737  75,84211  

Variance   69,05263  84,80702  

Observations   19  19  

Pooled   Variance  Hypothesized  Difference    Mean  76,92982     0   

df   36   

t  Stat   2,145452   

P(T<=t)   one - tail   0,019367   2,145452>2,028094  

t   Critical   one - tail   1,688298   BERPENGARUH  

P(T<=t)   two - tail   0,038735    

  t   Critical two - tail   2,028094    
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F - Test   Two - Sample   for   Variances     Variable   Variable     1   2    

Mean  74,55  81,2  

Variance  113,7342  76,58947  

Observations  20  20  

df  19  19  

F   P(F<=f)   one -   tail  1,484985     0,198276   

F   Critical    

  one - tail   2,168252    
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